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   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian semakin berkembang di era globalisasi saat ini 

di tengah berlangsungnya pemulihan ekonomi akibat pandemi 

covid-19. Perekonomian Indonesia mampu tumbuh 5,3% pada tahun 

2022 yang didorong oleh peningkatan kinerja ekspor Indonesia. 

Pertumbuhan perekonomian Indonesia ditandai dengan peningkatan 

dalam teknologi, komunikasi dan informasi, serta inovasi yang 

semakin meningkat.
1
 Hal ini menimbulkan munculnya banyak 

perusahaan yang masuk ke dunia bisnis sehingga memicu adanya 

persaingan yang semakin ketat. Situasi tersebut menuntut 

perusahaan berusaha keras menjadi lebih baik dalam persaingan 

sehingga dapat mencapai tujuan organisasi.
2
 Perusahaan perbankan 

adalah salah satu dari banyak bisnis yang bersaing untuk mencapai 

tujuan. Hal ini disebabkan karena keberadaan perbankan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 

negara.
3
 

Perbankan yang memiliki peran penting sebagai pelaku 

penghimpunan dan penyaluran dana merupakan penggerak 

perekonomian Indonesia.
4
 Salah satu perusahaan perbankan yag 

berpengaruh besar adalah perbankan syariah. Saat ini, industri 

perbankan syariah Indonesia tumbuh dengan cepat di tengah 

perbankan konvensional. Hal ini ditandai dengan perkembangan 

jumlah industri perbankan syariah, Otoritas Jasa Keungan 

memperkirakan jumlah industri keuangan syariah hingga Desember 

2022 sebanyak 200 diantaranya BUS sebanyak 13, UUS sebanyak 

20 dan BPRS sebanyak 167.
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Gambar 1.1 Indikator Utama Perbankan Syariah. 

 
 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2022.
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Perbankan syariah hadir dengan memperkenalkan ide yang 

alternatif dari perbankan umum. Pelaksanaan transaksi bank syariah 

lebih menahan serta membatasi  pertukaran yang terdapat komponen 

riba. Selanjutnya, manfaat pada nasabah tidak didasarkan pada 

pembayaran bunga, melainkan pada konsep bagi hasil dan prinsip 

kerjasama.
6
 Konsep ini tentunya menjadi daya pikat baru bagi 

masyarakat Indonesia, khususnya umat muslim yang ingin 

menerapkan prinsip syariah di bidang perbankan.
7
 

Perbankan syariah juga dinilai lebih tahan krisis dibandingkan 

perbankan konvensiaonal. Perkembangan bank syariah yang 

semakin baik dan efeknya terhadap ekonomi syariah adalah 

buktinya. Selama krisis keuangan pada tahun 1997/1998 stabilitas 

perbankan syariah telah terbukti, dimana bank syariah benar – benar 

dapat bertahan pada saat krisis tersebut. Negara – negara populasi 

muslim minoritas juga menunjukkan perkembangan bank syariah. 

Negara – negara tersebut adalah Thailand, Amerika Serikat, 

Australia, Siprus, Inggris Raya dan Afrika Selatan.
8
 

Perbankan syariah yang berdiri dengan prinsip – prinsip islam, 

pada umumnya tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan profit 
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yang sebanyak – banyaknya, tetapi juga diharapkan dapat 

meningkatkan nilai organisasi. Nilai terhadap suatu organisasi 

merupakan tanda dari hasil suatu organisasi. Perusahaan yang 

memiliki nilai tinggi akan mengindikasikan seberapa besar 

perusahaan dalam mensejahterakan pemilik dan pemegang 

sahamnya. Besarnya nilai perusahaan juga akan memengaruhi 

pandangan investor terhadap kinerja perusahaan sehingga akan 

mendorong investor untuk menanamkan modalnya.
9
 

Perbankan syariah pada tahun 2022 memperlihatkan 

pertumbuhan yang semakin pesat, yang ditandai meningkatnya aset 

secara signifikan. Berikut ini merupakan perkembangan aset 

perbankan syariah dari tahun 2019 hingga 2022.
 
 

Gambar 1.2 Perkembangan Aset Perbankan Syariah 

 
    Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2022.

10 
Data pada gambar 1.2 menunjukkan aset perbankan syariah 

terus mengalami peningkatan sepanjang tahun 2019 – 2022. Pada 

tahun 2019 perbankan syariah memiliki aset sebesar 538,32 triliun 

yang kemudian meningkat di tahun 2020, yakni menjadi 609,90 

triliun. Aset perbankan syariah pada tahun 2021 juga terjadi 

kenaikan dari tahun sebelumnya. Peningkatan aset perbankan 
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syariah dari tahun 2020 ke 2021 adalah sebesar 29,9 triliun, yakni 

dari 609,90 triliun menjadi 639,8 triliun. Kemudian pada tahun 2022 

terjadi peningkatan aset kembali hngga menjadi sebesar 802,26 

triliun.  

Peningkatan aset perbankan syariah ternyata belum tentu 

mencerminkan market share yang unggul dibanding konvensional. 

Nilai market share perbankan syariah justru masih rendah dan 

terpaut jauh jika dibandingkan dengan perbankan konvesional. 

Dilansir dari laporan yang telah OJK publikasikan, pangsa pasar 

perbankan syariah pada tahun 2022 hanya 7,09% yang dicapai dari 

porsi keseluruhan industri perbankan nasional.
 
 

Gambar 1.3 Market Share Perbankan Syariah 

     
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2022.
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyebutkan bahwa tingkat 

literasi terkait keuangan syariah juga masih rendah yaitu dengan 

nilai presentase 9,14% sementara tingkat inklusi keuangan syariah 

hanya sebesar 12,12%. Masih rendahnya presentase market share 

dan tingkat inklusi serta literasi perbankan syariah, menunjukkan 

bahwa performa perbankan syariah masih berada jauh dibawah 

perbankan konvensional. Masyarakat indonesia yang mayoritas 

islam harusnya memiliki nilai market share lebih dari 7,09%.
12
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Berawal dari kondisi tersebut, membuat perbankan syariah dituntut 

untuk semakin meningkatkan kinerjanya agar dapat berhasil tujuan 

perusahaan, yaitu keberhasilan dalam menaikkan nilai perusahaan 

Pada umumnya, tujuan organisasi terdiri dari tujuan saat ini 

dan jangka panjang. Tujuan sesaatnya adalah menciptakan 

keuntungan melalui eksploitasi dari terbatasnya sumber daya 

perusahaan, seperti sumber daya manusia, modal dan informasi. 

Berbeda dengan tujuan jangka panjang perusahaan yang digunakan 

untuk memberikan kebahagiaan bagi pemilik dan pemegang saham. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperluas nilai organisasi. 

Ketika nilai suatu organisasi meningkat, biaya porsinya juga 

meningkat.
13

 

Salah satu penanda dalam memperkirakan nilai suatu 

organisasi adalah Economic Value Added (EVA). EVA adalah 

estimasi yang sangat tepat, karena menunjukkan nilai spekulasi 

organisasi. Beberapa investor benar-benar berfokus pada keuntungan 

ketika menginvestasikan modalnya dalam suatu organisasi, sehingga 

para eksekutif sering kali perlu mencari solusi yang tepat. Dengan 

demikian, strategi EVA digunakan untuk mengembangkan lebih 

lanjut ketentraman pemegang saham.
14

 

Nilai perusahaan sangat melekat bagi sebuah organisasi 

karena merupakan image atau citra baik dari suatu perusahaan, baik 

secara internal maupun eksternal. Nilai perusahaan juga menjadi 

acuan dalam menilai kinerjanya sehingga menjadi evaluasi pada 

tahun selanjutnya. Nilai perusahaan merupakan pandangan 

pendukung keuangan terhadap prestasi organisasi dalam mengelola 

asetnya. Dengan semakin besarnya nilai suatu perusahaan 

memperbanyak investor untuk tertarik menanam modalnya, yang 

nantinya meciptakan peluang organsasi yang meningkat.
15

 

Islamic Corporate Governance merupakan salah satu variabel 

yang meningkatkan penghargaan organisasi. Dimulainya Islamic 
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Corporate Governance diyakini membuat keuangan syariah 

Indonesia akan berkembang menjadi organisasi yang unggul dan 

berdaya saing. Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) 

menjelaskan bahwa penerapan ICG pada perbankan syariah 

memegang peranan penting di Indonesia. Pedoman ICG yang 

diterapkan di perbankan syariah tujuannya adalah untuk 

menciptakan dan menjaga reputasi serta kepercayaan masyarakat, 

sehingga dapat terciptanya lingkungan kerja yang sehat dan bersih 

tanpa adanya penipuan.
16

 

Kajian mengenai Islamic Corporote Governance pernah 

dilakukan oleh Wahyuni et al. Penelitian tersebut menemukan 

bahwa Islamic Corporate Governance berdampak pada nilai 

perusahaan.
17

 Penelitian lain juga mengatakan bahwa manajemen 

perusahaan Islam yang baik akan mempengaruhi harga diri 

organisasi.
18

 Berbeda dengan penegasan Khan et al. dan Ergene et al 

yang memberikan hasil berbeda.
19

 Eksplorasi menunjukkan bahwa 

administrasi perusahaan tidak mempengaruhi harga diri perusahaan 

Maqashid Syariah Index memuat faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan. Menurut maqashid syariah, keberhasilan 

perusahaan dinilai tidak hanya dari aspek keuntungannya saja, 

namun juga dari faktor kemanfaatan dan kepatuhannya.
20

 Eksekusi 
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maqashid syariah yang tinggi pada umumnya akan mempunyai 

penghargaan organisasi yang tinggi pula.
21

 Hal ini sesuai studi dari 

Wahyuni et al dan Hidayat et al bahwa Maqashid Syariah Index 

akan memengaruhi nilai perusahaan.
22 23 

Sedangkan penelitian dari 

Junaidi menyatakan hasil yang berbeda yaitu nilai perusahaan tidak 

dapat dipengaruhi oleh Maqashid Syariah Index.
24

 

Selain kedua elemen ini, ada faktor selanjutnya yang 

berdampak pada nilai perusahaan. Struktur modal tercakup dalam 

faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri organisasi. Pengelolaan 

dana suatu organisasi mengacu pada campuran modal (nilai) dan 

kewajiban yang digunakan untuk mendanai pelaksanaan 

fungsional.
25

 Struktur modal harus digunakan dengan seefisien 

mungkin dengan mempertimbangkan modal dan hutangnya. 

Semakin efesien perusahaan mengelola dananya, maka nilai 

organisasi akan semakin baik.
26

  Hal tersebut sama dengan penelitian 

Revi et al pada tahun 2021 dan Thao tahun 2019, terbukti bahwa 

harga diri organisasi dapat dipengarui struktur modal.
2728

  Hal ini 
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tidak sama dengan tinjauan dari Khanh et al, dimana ditemukan 

bukti struktur modal tidak berdampak pada nilai organisasi.
29

 

Ukuran perusahaan menjadi pamoderasi pada eksplorasi ini. 

Ukuran organisasi dijadikan variabel moderasi ditimbulkan oleh 

pertumbuhan aset perbankan syariah yang terus meningkat di setiap 

tahunnya. Ukuran perusahaan merupakan ukuran kekuatan 

perusahaan berdasarkan keuangan yang ditunjukkan pada total aset. 

Organisasi yang lebih besar juga dipandang lebih baik dan memiliki 

peluang yang menjanjikan, sehingga dapat meningkatkan nilai 

organisasi dan meningkatkan kepastian pendukung keuangan.
30

  

Ukuran perusahaan sebagai predikat moderasi memiliki 

hasiltemuan yang beragam. Sebuah studi oleh Oktaviana et al 

menemukan bahwa ukuran organisasi mempunyai pilihan untuk 

mengarahkan ICG dan MSI pada nilai perusahaan.
31

 Sebuah studi 

dari Fahri et al juga memberikan hasil struktur modal dapat 

berdampak pada nilai suatu perusahaan.
32

 Artinya, besarnya skala 

corporate membuat perusahaan mempunyai akses yang mudah 

mendapatkan modal untuk menumbuhkan usahanya. Namun 

penelitian yang dilakukan Fitria pada tahun 2021 menemukan hal 

lain, yaitu ukuran perusahan tidak dapat mengarahkan hubungan 

stuktur modal dan nilai perusahaan.
33

 Hal ini menyiratkan bahwa 
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peningkatan ukuran suatu organisasi tidak menjamin perluasan 

sumber daya untuk perusahaan. 

Eksplorasi ini mengacu pada investigasi yang diarahkan oleh 

Oktaviana, Jaya dan Miranti.
 34 Perbedaannya dengan pengujian ini 

adalah mengubah salah satu variabel bebas tidak memberikan 

pengaruh dengan variabel struktur modal yang mungkin dapat 

memengaruhi nilai perusahaan. Perbedaan lainnya juga terletak pada 

kurun waktu yang digunakan, dimana ekspolorasi yang lalu 

menggunakan periode 2014 – 2018, sedangkan pemeriksaan ini pada 

periode 2019 – 2022. Berawal dari penelitian terdahulu yang masih 

terdapat inkonsistensi – inkonsistensi antar variabel independen, 

membuat peneliti tertarik untuk mengamati kembali nilai 

perusahaan. 
Bertitik tolak pada permasalahan yang digambarkan membuat 

peneliti terpikat menjalankan pengamatan mengenai “Pengaruh 

Islamic Corporate Governance, Maqashid Syariah Index dan 

Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan dengan Ukuran 

Perusahaan sebagai Variabel Moderating”. 

B. Rumusan Masalah 

Pertumbuhan perbankan syariah yang semakin meningkat 

serta masih rendahnya kinerja perbankan syariah dibanding 

konvensional tentunya menimbulkan sebuah persaingan. Adanya 

persaingan yang semakin ketat mengindikasikan bahwa perbankan 

syariah harus meningkatkan kinerjanya agar dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Hadirnya penelitian terkait faktor – faktor yang 

berkaitan juga diperlukan agar dapat memberikan dampak pada nilai 

organisasi perusahaan. Mengingat persoalan tersebut memungkinkan 

peneliti untuk mengajukan pertanyaan berikut : 

1. Apakah Islamic Corporate Governance yang diterapkan dalam 

BUS akan berpengaruh pada Nilai Perusahaan? 

2. Apakah Maqashid Syariah Index yang diterapkan pada BUS 

akan mempengaruhi Nilai Perusahaan? 

3. Apakah Struktur Modal yang diterapkan pada BUS akan 

mempengaruhi Nilai Perusahaan? 
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34
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4. Apakah Ukuran Perusahaan dapat menjadi pamoderasi 

hubungan antara Islamic Corporate Governance terhadap Nilai 

Perusahaan? 

5. Apakah Ukuran Perusahaan dapat menjadi pamoderasi 

hubungan antara Maqashid Syariah Index terhadap Nilai 

Perusahaan? 

6. Apakah Ukuran Perusahaan dapat menjadi pamoderasi 

hubungan antara Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada persoalan penelitian serta masalah penelitian, 

maka penelitian ini memiliki fokus untuk : 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Islamic Corporate 

Governance terhadap Nilai Perusahaan? 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Maqashid Syariah 

Index terhadap Nilai Perusahaan? 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Struktur Modal 

terhadap Nilai Perusahaan? 

4. Mengetahui dan menganalisis peran ukuran perusahaan dalam 

memoderasi hubungan Islamic Corporate Governance terhadap 

Nilai Perusahaan? 

5. Mengetahui dan menganalisis peran ukuran perusahaan dalam 

memoderasi Maqashid Syariah Index terhadap Nilai 

Perusahaan? 

6. Mengetahui dan menganalisis peran ukuran perusahaan dalam 

memoderasi struktur modal terhadap Nilai Perusahaan? 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam eksplorasi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

a) Penelitian diharapkan dapat memperluas informasi dan 

menyumbang konstribusi berupa pengetahuan terkait nilai 

perusahaan.  

b) Penelitian diharapkan dapat menjadi sumber rujukan pada 

eksplorasi yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi investor, penemuan eksplorasi ini dapat bermanfaat 

sebagai sarana dalam pertimbangan pengambilan keputusan 

investasi pada suatu perusahaan.  

b) Bagi pihak manajemen, penemuan eksplorasi ini diharapkan 

dapat menjadi pijakan dalam menetapkan pedoman dalam 

peningkatan nilai suatu perusahaan. 
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E. Sistematika Penulisan 

Pada eksplorasi ini terdapat sistematika penulisan yang 

memuat 5 bab yang berhubungan dengan lainnya. Hal ini berfokus 

untuk memperoleh gambaran umum atau garis – garis besar dalam 

penelitian. Adapun bentuk sistematika penulisan yang dipakai dalam 

eksplorasi ini adalah : 

1. Bab I  : Pendahuluan 

Bab ini mencakup landasan permasalahan dan 

kesenjangan yang mendasari pelaksanaan 

penelitian. Bagian ini juga menggambarkan 

fokus penelitian, perincian masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan penelitian.  

2. Bab II : Landasan Teori 

Bagian ini mecakup uraian teori – teori yang 

berhubungan dengan ruang lingkup penelitian, 

mulai dari teori utama, teori pendukung, 

penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan 

hipotesis penelitian. 

3. Bab III : Metodologi Penelitian 

Bagian ini menguraikan mengenai jenis dan 

pendekatan yang dipakai eksplorasi, yang 

kemudian dilengkapi dengan populasi dan 

sampel penelitian, identifikasi  variabel, 

variabel operasional, teknik pengumpulan data 

dan dilanjutkan dengan teknik analisis data. 

4. Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini tercakup gambaran obyek eksplorasi 

yang dijalankan, analisis data yang diambil dari 

hasil eksplorasi dan diikuti dengan 

pembahasan. 

5. Bab V : Penutup 

Bagian ini diuraikan kesimpulan yang diambil 

dari hasil pembahasan beserta saran dan 

keterbatasan penelitian.


